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Abstract: The 21st century can be said to be a century of change and progress in various fields. This article aims
to examine the potential of environmental awareness and concern into 21st century education. Environmental
awareness is the awareness that a person has in protecting the environment, this environmental awareness is
reflected through attitudes and responsibilities in protecting the environment. In its application, it is inseparable
from various challenges such as the value of good environmental awarness.
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Abstrak: Abad 21 dapat dikatakan sebagai abad perubahan dan kemajuan dalam berbagai bidang. Artikel ini
bertujuan untuk mengkaji potensi kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan ke dalam pendidikan abad ke-
21. Kesadaran lingkungan adalah kesadaran yang dimiliki seseorang dalam menjaga lingkungan hidup,
kesadarann lingkungan ini tercermin melalui sikap dan tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Dalam
penerapannya tidak terlepas dari berbagai tantangan seperti nilai kesadaran lingkungan yang masih dibawah rata-
rata. Sedangkan Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupannya
karena lingkungan tidak saja sebagai tempat manusia beraktivitas, tetapi lingkungan juga sangat berperan dalam
mendukung berbagai aktivitas manusia. Lingkungan sekolah adalah lingkungan tempat terjadinya proses
pendidikan dan pembelajaran yang dilaksanakan secara sistematis, terprogram, dan terencana mulai dari tingkat
dasar sampai tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Kata kunci: lingkungan, kesadaran dan kepedulian, pendidikan

LATAR BELAKANG

Manusia sangat bergantung pada lingkungannya, manusia akan musnah apabila
lingkungan yang ditempatinya rusak. Apabila seorang manusia merusak lingkungan hidup
yang ada, maka salah satu dampak terkecil yang terjadi adalah kebersihan lingkungan hidup
akan menurun. Sekarang ini kebersihan merupakan masalah terbesar khususnya di lingkungan
sekolah. Kepedulian siswa-siswi akan kebersihan semakin menurun, hal ini terbukti dengan
banyaknya sampah di lingkungan sekolah. Ketidakpedulian siswa akan kebersihan lingkungan
sekolah mengakibatkan lingkungan tidak nyaman dan tidak enak dipandang. Mengatasi
masalah yang terjadi perlu adanya kepedulian siswa terhadap lingkungan. Kepedulian siswa
terhadap lingkungan ini sangat diperlukan agar tercipta suasana yang nyaman, sehingga proses
belajar mengajar juga akan berjalan lebih kondusif. Pada saat ini diperlukan adanya
pengelolaan lingkungan yang bertujuan membangun kesehatan masyarakat. Terutama generasi
muda seperti siswa sekolah sehingga dapat diintegrasikan dengan mata pelajaran disekolah dan
dapat dipantau langsung oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan UU No. 23 tahun 1992 tentang

kesehatan bahwa “kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup
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sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat, sehingga peserta didik dapat belajar tumbuh
dan berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang berkualitas”
(Depkes RI, 1992 : 5).

Perilaku manusia yang tidak mempertimbangkan daya dukung alam tentunya akan
menjadi bencana bagi kehidupan manusia sendiri baik dalam jangka menengah maupun jangka
panjang. Perilaku-perilaku lalai dari manusia, seperti membuang sampah sembarangan,
penggunaan air berlebih, dan polusi memiliki dampak lingkungan merupakan suatu tindakan
yang tidak berpihak pada alam. Beberapa kota yang terancam antara lain Jakarta, yang
mengalami peningkatan permukaan air laut 1,713 mm (Kompas.com 20 Nov 2017).

Kesadaran lingkungan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya menjaga
keberlanjutan planet kita. Di era modern ini, tantangan lingkungan semakin kompleks, mulai
dari perubahan iklim global hingga penurunan kualitas udara dan air. Oleh karena itu,
membangun kesadaran lingkungan di kalangan siswa SMA memiliki peran krusial dalam
menciptakan generasi masa depan yang peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

Sekolah Menengah Atas (SMA) menjadi lingkungan ideal untuk memulai proses
pembentukan kesadaran lingkungan. Para siswa pada tahap ini telah mencapai tingkat
kematangan intelektual dan emosional yang memungkinkan mereka untuk memahami
kompleksitas isu-isu lingkungan dan mengambil tindakan yang konkret.

Dalam artikel ini, kami akan mengulas beberapa strategi efektif yang dapat digunakan
untuk membangun kesadaran lingkungan pada siswa SMA. Melalui pendekatan pendidikan
yang holistik dan berkelanjutan, diharapkan siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi
tentang isu-isu lingkungan, tetapi juga menjadi agen perubahan yang aktif dalam melindungi
alam.

Siswa SMA adalah generasi masa depan yang akan menghadapi dampak dari
keputusan-keputusan lingkungan yang diambil saat ini. Oleh karena itu, mereka perlu
dipersiapkan untuk menjadi pemimpin yang peduli terhadap lingkungan. Kesadaran
lingkungan tidak hanya memberikan pemahaman tentang pentingnya menjaga ekosistem,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab, keadilan, dan keberlanjutan.

Membangun kesadaran lingkungan pada siswa SMA membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan terpadu. Melalui kombinasi strategi kurikuler dan ekstrakurikuler yang
kreatif, serta keterlibatan aktif dengan komunitas lokal, kita dapat membentuk generasi yang
memiliki komitmen kuat terhadap keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, siswa tidak
hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu

memberikan kontribusi positif bagi lingkungan dan masyarakat secara keseluruhan.
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METODE PENELITIAN

Metode yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Menurut
Strauss dan Corbin (2007:1), penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Peneliti mengajukan
pertanyaan lewat google form kepada responden, Untuk mengetahui apa tanggapan dan sudut
pandang dari siswa SMA Negeri 1 Talaga terhadap lingkungan sekitarnya. Indikator yang kami
ambil dari jawaban-jawaban responden ialah : Bagaimana sudut pandang siswa SMA Negeri 1
Talaga terhadap lingkungannya. Penelitian kualitatif dengan data primer responsif dari
responden dari data primer angket.

Metode ini dipilih karena peneliti dapat lebih leluasa dalam mengeksplorasi data
dilapangan secara detail sehingga mendapatkan pemahaman yang solid dan komprehensif. Hal
tersebut senada dengan Bogdan dan Taylor (Moleong, 2011: 4) yang mengemukakan metode
kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati atau disebut sebagai deskriptif
kualitatif. Peneliti berharap kepada mahasiswa untuk mengemukakan pendapat sehingga suatu

saat nanti dapat digunakan sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Tingkat Kesadaran Siswa/Siswi SMAN 1 Talaga

Survei yang dilakukan kepada 20 orang siswa/i SMAN 1 Talaga menunjukan tingkat
kesadaran dan kepedulian yang tinggi akan lingkungan sekitarnya, dengan rata-rata penerapan
yang dilakukan ialah membuang sampah pada tempatnya. Dari 20 orang responden sebagian
besar menjawab “Penting” dalam menjaga lingkungan sekitarnya, dan keterlibatan siswa/i
SMAN 1 Talaga dengan membuang sampah pada tempatnya.

2. Pengaruh dari lingkungan sekitar terhadap kegiatan Belajar Mengajar.

Pengaruh yang di hasilkan dari bersih/kotornya lingkungan sekitar menurut 20
responden hanya 70% yang menjawab dimana responden menyatakan bersih dan kotornya
lingkungan sekitar mempengaruhi kegiatan belajar mengajar, seperti tidak fokus dan tidak
nyaman pada saat kegiatan belajar.

3. Pengetahuan siswa/siswi SMAN 1 Talaga terhadap pentingnya menjaga lingkungan
sekitar

Pengetahuan siswa/i SMAN 1 Talaga akan pentingnya menjaga lingkungan baik dari

dampak yang diterima dan penyebabnya, dari 20 orang responden hanya 20% saja yang
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memberikan jawaban yang jelas dan sisanya masih kurang mengerti akan menjaga lingkungan
sekitarnya.

Pembahasan

Tingkat Kesadaran Siswa/siswi SMAN 1 Talaga

Hasil survei menunjukkan bahwa siswa/i SMAN 1 Talaga memiliki tingkat kesadaran
dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata responden
yang secara konsisten membuang sampah pada tempatnya. Kesadaran ini penting karena
perilaku membuang sampah pada tempatnya merupakan langkah dasar dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Keterlibatan aktif siswa dalam menjaga kebersihan
menunjukkan bahwa mereka memahami dan menganggap penting perilaku ramah lingkungan.
Pengaruh dari lingkungan sekitar terhadap kegiatan Belajar Mengajar.

Lingkungan belajar yang bersih atau kotor ternyata memiliki pengaruh signifikan
terhadap proses belajar mengajar di SMAN 1 Talaga. Dari 20 responden, 70% mengakui bahwa
kebersihan lingkungan mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus dan merasa nyaman
selama belajar. Ini menunjukkan bahwa lingkungan fisik dapat memengaruhi kondisi mental
dan emosional siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pembelajaran. Kondisi
lingkungan yang bersih bisa membantu siswa lebih fokus dan nyaman, sedangkan lingkungan
yang kotor dapat menyebabkan gangguan dan ketidaknyamanan yang merugikan proses
belajar.

Pengetahuan siswa/siswi SMAN 1 Talaga terhadap pentingnya menjaga lingkungan sekitar

Meskipun tingkat kesadaran dan perilaku siswa terhadap lingkungan cukup tinggi,
pengetahuan mereka tentang pentingnya menjaga lingkungan masih kurang. Hanya 20%
responden yang dapat memberikan jawaban yang jelas mengenai dampak dan penyebab
pentingnya menjaga lingkungan. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan pendidikan lingkungan di sekolah. Pengetahuan yang mendalam tentang
mengapa dan bagaimana menjaga lingkungan dapat memperkuat dan memperluas tindakan
positif yang sudah ada. Dengan demikian, program pendidikan lingkungan yang komprehensif
perlu diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak lingkungan dan cara
mitigasinya.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil survei ini, beberapa langkah dapat diambil untuk memperbaiki
situasi:

1. Meningkatkan Program Pendidikan Lingkungan: Mengadakan seminar, workshop, dan

kegiatan lain yang berfokus pada pendidikan lingkungan. Memperkenalkan kurikulum yang
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mencakup topik-topik tentang dampak lingkungan, cara menjaga kebersihan, dan
pentingnya keberlanjutan.

2. Meningkatkan Kesadaran Melalui Kampanye: Melakukan kampanye kebersihan secara rutin
di sekolah untuk terus mengingatkan siswa tentang pentingnya menjaga lingkungan. Ini bisa
dilakukan melalui poster, pamflet, dan media sosial.

3. Fasilitasi Lingkungan yang Bersih: Sekolah harus memastikan bahwa fasilitas kebersihan
seperti tempat sampah tersedia dan terjaga dengan baik. Melibatkan siswa dalam kegiatan
kebersihan rutin bisa membantu membangun rasa tanggung jawab bersama.

4. Evaluasi dan Umpan Balik: Melakukan survei secara berkala untuk mengevaluasi perubahan
kesadaran dan pengetahuan siswa tentang lingkungan. Umpan balik dari siswa bisa
digunakan untuk menyesuaikan program pendidikan dan kampanye yang sedang
berlangsung.

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan tingkat kesadaran, pengetahuan, dan
kebersihan lingkungan di SMAN 1 Talaga dapat terus meningkat, sehingga menciptakan

lingkungan belajar yang lebih kondusif dan sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting mengenai kesadaran
lingkungan, pengaruh kebersihan terhadap kegiatan belajar mengajar, dan pengetahuan siswa
tentang pentingnya menjaga lingkungan di SMAN 1 Talaga.

Tingkat Kesadaran Lingkungan:

Siswa/i SMAN 1 Talaga memiliki tingkat kesadaran dan kepedulian yang tinggi
terhadap lingkungan. Hal ini ditunjukkan melalui kebiasaan mereka yang konsisten membuang
sampah pada tempatnya, mencerminkan pemahaman mereka akan pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Kesadaran ini penting karena perilaku membuang sampah pada
tempatnya merupakan langkah dasar dalam menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.
Keterlibatan aktif siswa dalam menjaga kebersihan menunjukkan bahwa mereka memahami
dan menganggap penting perilaku ramah lingkungan.

Pengaruh Kebersihan Lingkungan Terhadap Kegiatan Belajar Mengajar:

Sebanyak 70% responden mengakui bahwa kebersihan lingkungan mempengaruhi
proses belajar mengajar. Lingkungan yang bersih membantu siswa lebih fokus dan nyaman,
sedangkan lingkungan yang kotor dapat mengganggu kenyamanan dan konsentrasi mereka. Ini
menunjukkan bahwa lingkungan fisik dapat memengaruhi kondisi mental dan emosional siswa,

yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pembelajaran. Kondisi lingkungan yang bersih
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bisa membantu siswa lebih fokus dan nyaman, sedangkan lingkungan yang kotor dapat
menyebabkan gangguan dan ketidaknyamanan yang merugikan proses belajar.
Pengetahuan Tentang Menjaga Lingkungan:

Meskipun kesadaran dan perilaku menjaga lingkungan cukup tinggi, pengetahuan siswa
mengenai dampak dan penyebab pentingnya menjaga lingkungan masih kurang. Hanya 20%
responden yang memberikan jawaban yang jelas, menunjukkan perlunya peningkatan
pendidikan lingkungan di sekolah. Ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan pendidikan lingkungan di sekolah. Pengetahuan yang mendalam tentang
mengapa dan bagaimana menjaga lingkungan dapat memperkuat dan memperluas tindakan
positif yang sudah ada. Dengan demikian, program pendidikan lingkungan yang komprehensif
perlu diterapkan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak lingkungan dan cara

mitigasinya.
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